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Abstrak
 

Disertasi ini menunjukkan bahwa perbedaan mendasar antara nasionalisme Papua dan nasionalisme

Indonesia di Nederlands Nieuw Guinea (NNG, khususnya perbedaan baik yang menyangkut proses maupun

karateristiknya. Penyemaian nasionalisme Papua mengalami proses panjang sejak 1925 melalui pendidikan

formal berpola asrama dan secara terencana hingga akhirnya dibentuk partai politik dan Dewan Nieuw

Guinea. Sebaliknya proses penyemaian keindonesiaan di NNG baru dimulai pada 1945 dengan cara yang

singkat tanpa pendidikan formal dan perencanaan matang. Cara yang digunakan seperti pemberontakan,

rapat-rapat dan pembentukan partai politik.

Karateristik nasionalisme Papua mengacu pada kesamaan ras yaitu, Melanesia yang secara fisik berkulit

hitam dan berambut keriting serta memiliki pengalaman yang sama dan digagas oleh orang Belanda yaitu

Kijne dan van Eechoud dengan tujuan mempapuanisasikan orang Papua. Sebaliknya karateristik

nasionalisme Indonesia di NNG mengacu pada Bhinneka Tunggal Ika dan dengan demikian tidak mengacu

pada ras tertentu. Pelaku penyemaian keindonesia yaitu Soegoro, Gerungan dan Ratulangi dengan tujuan

mengindonesiakan orang Papua berdasarkan proklamasi 17 Agustus 1945.

Temuan ini di atas ini memperlihatkan bahwa ternyata pengalaman sejarah orang Papua berbeda dengan

orang Indonesia lainnya. Sejalan dengan hal tersebut, teori Renan yang selama ini digunakan oleh para

negarawan, politisi dan akademisi untuk membangun nasionalisme Indonesia di NNG terlihat kelemahannya

jika digunakan sebagai generalisasi yang melihat kesadaran nasional sebagai proses yang sama di setiap

daerah di Indonesia. Temuan lainnya adalah bahwa konsep penyemaian dapat digunakan sebagai pendekatan

untuk menjelaskan proses keberadaan dua nasionalisme di NNG dan krisis kebangsaan yang muncul baik di

NNG maupun daerah-daerah lainnya di Indonesia.

......

This dissertation shows that there is a fundamental difference between Papua and Indonesian nationalism in

Nederlands Nieuw Guinea (NNG) in terms of the proscess and charateristics. The seeding of Papua

nationalism in NNG has a long proscess since 1925. This nationalism was established through formal

education within a well-ordered dormitory system. The development of political parties and Nieuw Guinea

council were inspired by that dormitory system. By contrast, the Indonesian nationalism proscess began in

1945 through a short and un organised system. Papua nationalism has been influenced by the experience of

her people who feel themselves as part of Melanesian race as it was promulgated by Kijne and van Eechoud.

 

Papua nationalism aimed to increase the awareness of Papuan as being different form Indonesians.

Indonesian nationalist activists fought for Indonesian nationalism's motto which is unity in diversity

(Bhinneka Tunggal Ika) to include the Papuans. Indonesian nationalist activists were assigned to accomplish

the mission were Soegoro, Gerungan and Ratulangi. The disssertation draws its conclusion that the use of
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Renan's theory in developing the sense of nationalism in Papua as undivided part of Indonesia by politicians,

academicians and statemen can no longger prevailed.

This study shows that conceptual generalizations are in need to be more qualified. As a matter of fact, the

development of nationalism in each region has its own characteristics which is particular and cannot be

generalized. This study also shows that the concept of 'penyemaian' (seeding) can be made as an alternative

approach to explain and distinguish two forms of nationalism that co-exist within NNG and other parts of

Indonesia.


